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Kecamatan Pangalengan berada pada ketinggian 10001400 mdpl dengan suhu per tahun berkisar antara 1228°C 
dengan kelembapan per tahun 6070%. Kondisi lingkungan Pangalengan ini dapat memengaruhi kondisi fisiologis 
dan kesehatan sapi perah, khususnya pada saat kering kandang. Informasi tentang nilai fisiologis sapi pada saat 
kering kandang sampai saat ini belum tersedia. Penelitian menggunakan 46 ekor sapi perah kering kandang dan 
pengukuran parameter fisiologis dilakukan pada pagi, siang, dan sore hari. Data dianalisis menggunakan sidik ragam 
dan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil. Kisaran denyut jantung, respirasi, dan suhu tubuh secara berturut-
turut adalah sebesar 52,870,2 kali/menit, 18,936,6 kali/menit, dan 37,638,6°C. Kisaran hemoglobin, hematokrit, 
eritrosit, dan leukosit adalah 9,311,3 g/dl; 30,436,6%; 6,58,7 juta/µl, dan 7,412,8 ribu/µl. Kisaran diferensial 
leukosit meliputi limfosit, neutrofil, monosit, eosinofil, dan basophil secara berturut-turut adalah sebesar 
29,6055,60%; 28,8056,20%; 0,304,30%; 5,5019,7%; dan 0,000,00%. Rasio neutrofil/limfosit didapatkan berkisar 
antara 0,451,91. Studi ini menyimpulkan bahwa sapi perah kering kandang yang dipelihara pada kondisi iklim 
Pangalengan yang sejuk menunjukkan nilai fisiologis yang berada dalam kisaran normal. 
 




Pangalengan is at an altitude of 10001400 m above sea level with annual temperatures range of 1228°C and 
annual humidity of 6070%. Pangalengan's environmental conditions can affect the physiological conditions and 
health of dairy cattle, especially during the dry period. The information about the physiological value of dairy cows 
when they are in a dry period is not yet available. This study used 46 dairy cows that were on a dry period, and 
measurements of physiological parameters were carried out in the morning, afternoon, and evening. Heart rate, 
respiration rate, and body temperature ranges were 52,870,2 times/min, 18.9−36.6 times/min, and 37,638,6°C, 
respectively. The ranges of hemoglobin, hematocrit, erythrocytes, and leukocytes were 9.311.3 g/dl; 30.436.6%; 
6.58.70 million/µl; and 7.412.8 thousand/µl, respectively. The differential ranges of leukocytes including 
lymphocytes, neutrophils, monocytes, eosinophil, and basophils were at 29.6055.60%; 28.8056.20%; 0.304.30%; 
5.5019.7%; and 0.000.00%, respectively. The neutrophil/lymphocyte ratio was obtained in the range of 0.451.91. 
This study concluded that dairy cows during dry period maintained in mild Pangalengan climatic conditions showed 
physiological values that were within the normal range. 
 




Pemenuhan kebutuhan susu nasional masih ber-
gantung pada bahan baku susu impor (Farid & Sukesi 
2011). Kebergantungan tersebut merupakan akibat 
dari produksi susu sapi perah di Indonesia yang masih 
rendah dan belum mampu memenuhi kebutuhan 
nasional. Suprayogi et al. (2013a) melaporkan bahwa 
produksi susu maksimum sapi FH di Koperasi 
Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan, 
Kabupaten Bandung, Jawa Barat tercatat masih sekitar 
16,00±1,15 L/hari/ekor. 
Pangalengan merupakan salah satu kecamatan di 
Kabupaten Bandung, Jawa Barat, yang merupakan 
sentra peternakan sapi perah jenis Friesian Holstein 
(FH) di Indonesia. Pangalengan termasuk daerah 
dataran tinggi dengan ketinggian di atas permukaan 
laut antara 10001400 m dengan suhu per tahun 
berkisar antara 1228°C dan kelembapan per tahun 
berkisar antara 6070% (Qodarudin 1993). Mikroklimat 
(iklim) suatu wilayah seperti temperatur udara, 
kelembapan, tekanan udara, kecepatan angin, dan 
arah angin memengaruhi fisiologis ternak (Suprayogi 
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et al. 2013b). Perubahan mikroklimat tersebut dapat 
menyebabkan perubahan nilai fisiologis dan produk-
tivitas ternak yang kurang menguntungkan sehingga 
pemantauan nilai fisiologis ternak di suatu wilayah 
peternakan sangat diperlukan (Suprayogi et al. 2017). 
Kering kandang merupakan salah satu periode 
produksi pada sapi perah yang dapat memengaruhi 
produktivitas dan kualitas produksi susu. Manajemen 
yang baik pada masa kering kandang penting 
dilakukan sebagai upaya untuk mencapai produksi 
optimal. Pada masa ini, alveolus pada kelenjar mamae 
mengalami restorasi dan proliferasi untuk siap produksi 
pada saat laktasi berikutnya (Anggraeni et al. 2010). 
Kemampuan produksi susu sapi perah merupakan 
interaksi antara faktor genetik dan lingkungan 
(Anggraeni 2000). Faktor lingkungan berpengaruh 
70% pada produksi susu yang meliputi faktor eksternal 
dan internal. Lingkungan eksternal meliputi iklim, 
pemberian pakan, dan manajemen pemeliharaan, 
sedangkan lingkungan internal meliputi aspek biologis, 
yaitu lama laktasi, kering kandang, periode kosong, 
dan selang beranak. Pemanasan global merupakan 
faktor eksternal yang mampu memengaruhi fisiologi 
ternak dan sulit untuk diprediksi dan dikendalikan. 
Sampai saat ini, belum banyak orang yang menyadari 
bahwa kondisi fisiologi sapi perah yang ada di wilayah 
peternakan telah dan akan bergeser akibat pema-
nasan global. Oleh karena itu, perlu adanya kajian di 
setiap wilayah peternakan tentang kondisi fisiologis 
sapi perah. Studi ini bertujuan untuk mengetahui nilai 
fisiologis sapi perah pada periode kering kandang di 
peternakan dataran tinggi (Pangalengan) dengan 
parameter hematologi, denyut jantung, frekuensi 





Penelitian ini dilaksanakan di peternakan rakyat 
Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) 
Pangalengan, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, dan 
Laboratorium Fisiologi, Departemen Anatomi, Fisiologi, 
dan Farmakologi, Fakultas Kedokteran Hewan, Institut 
Pertanian Bogor. Parameter lingkungan, yaitu suhu 
dan kelembapan diukur di dalam kandang dengan 
menggunakan alat termohigrometer pada bulan 
AgustusSeptember 2012. Pengambilan data suhu 
(C) dan kelembapan (% rel.) udara lingkungan dilaku-
kan setiap jam selama tiga hari berturut-turut. Nilai 
rataan suhu dan kelembapan diperoleh dari tiga hari 
pengukuran di atas. 
Pengukuran rataan nilai fisiologis (denyut jantung, 
frekuensi respirasi, dan suhu tubuh) dilakukan pada 46 
ekor sapi perah milik peternak anggota KPBS 
Pangalengan. Semua sapi pada penelitian ini berada 
pada masa laktasi ke-2 dan 3. Pengukuran dilakukan 
pada pagi hari pukul 06:0008:00 WIB, siang 12:00 
14:00 WIB, dan sore 16:0018:00 WIB. 
Sampel darah (whole blood) diambil pada vena 
coccygealis ventralis sebanyak 10 mL, kemudian 
dimasukkan ke dalam tabung yang berisi antikoagulan 
Ethylenediaminetetraacetic acid (EDTA), untuk 
dianalisis gambaran darahnya. Jumlah eritrosit dan 
leukosit dihitung dengan metode hemositometer, kon-
sentrasi hemoglobin diukur dengan metode Sahli, nilai 
hematokrit diukur dengan metode mikrokapiler, dan 
diferensial leukosit dihitung dengan metode apus 
darah dan diamati menggunakan mikroskop. Analisis 
data dilakukan dengan analisis sidik ragam (α = 0,05), 
jika menunjukkan pengaruh nyata dilanjutkan uji lanjut 
beda nyata terkecil. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kondisi Lingkungan KPBS Pangalengan 
Kondisi fisiologis ternak menjadi indikator kese-
hatan ternak, yang berimplikasi positif pada produksi 
ternak. Suhu dan kelembapan merupakan faktor eks-
ternal yang dapat memengaruhi kenyamanan dan 
produktivitas sapi perah. Sapi perah yang mengalami 
cekaman panas dapat mengakibatkan produksi yang 
tidak optimal. Pada kondisi ini, pelepasan energi panas 
tubuh lebih besar ke lingkungan dibanding dengan 
keperluan energi untuk optimalisasi produksi susu 
(Suherman et al. 2013). 
Suhu lingkungan di KPBS Pangalengan berkisar 
17,8±1,46°C dengan kelembapan 63,99±2,74%. Pene-
litian ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan 
berada pada kisaran zona termonetral sehingga 
mampu menopang kesehatan dan produktivitas sapi 
perah. Lingkungan dengan suhu dan kelembapan 
tersebut dapat memberikan kenyamanan pada sapi 
perah. Menurut McNeilly (2001), sapi FH akan nyaman 
apabila kondisi lingkungan berada pada Thermo 
Neutral Zone (TNZ), dengan suhu dan kelembapan 
yang berkisar antara 1325°C dan 5060%. Selain 
kondisi tersebut, sapi akan mudah mengalami stres 
cekaman suhu, terutama panas. Cekaman panas ling-
kungan mengakibatkan tubuh tidak dapat menge-
luarkan lagi panas yang diterima dari lingkungan 
sehingga tubuh dipaksa untuk meningkatkan laju meta-
bolisme dalam proses pelepasan panas. Keadaan 
tersebut akan meningkatkan kebutuhan energi me-
tabolisme dan berdampak pada penurunan produksi. 
Kelembapan yang tinggi akan mengakibatkan 
persentase molekul oksigen di dalam udara berkurang 
akibat tingginya kadar air di udara sehingga kandungan 
oksigen lebih sedikit dan sapi FH harus menyesuaikan 
secara fisiologis maupun perilakunya. Menurut Yani & 
Purwanto (2006), pengaruh cekaman panas adalah 1) 
Penurunan nafsu makan; 2) Peningkatan konsumsi 
minum; 3) Peningkatan katabolisme; 4) Peningkatan 
pelepasan panas dari tubuh; dan 5) Peningkatan suhu 
tubuh, denyut jantung, dan frekuensi pernapasan. 
 
Denyut Jantung, Respirasi, dan Suhu Tubuh Sapi 
FH Kering Kandang 
Periode kering kandang memiliki respons fisiologis 
tubuh dan produktivitas ternak tersendiri dibandingkan 
pada saat periode laktasi. Hingga saat ini, kajian nilai 
fisiologis pada periode kering kandang belum ditemu-
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kan, terutama pada sapi FH di Indonesia. Hasil 
pengukuran denyut jantung, frekuensi respirasi, dan 
suhu rektal sapi perah kering kandang di Pangalengan 
dibandingkan dengan peternakan sapi FH dengan 
kondisi laktasi dan dara pada daerah lain di Pulau Jawa 
disajikan pada Tabel 1. Rataan nilai fisiologis sapi 
perah kering kandang di KPBS Pangalengan pada 
waktu pagi, siang, dan sore hari disajikan pada Tabel 
2. 
Nilai fisiologis sapi FH kering kandang di KPBS 
Pangalengan menunjukkan kisaran denyut jantung 
52,870,2 kali/menit. Secara umum nilai tersebut tidak 
menunjukkan perbedaan dengan pustaka yang ada. 
Hasil pengamatan yang didapat masih dalam kisaran 
yang sama dengan hasil penelitian sapi FH laktasi 
yang dilakukan oleh Utomo et al. (2010) di Boyolali, 
yaitu 67,573,0 kali/menit, Sudrajad & Adiarto (2012) 
pada sapi FH laktasi, yaitu 4684 kali/menit di wilayah 
Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul (BBPTU) 
Baturraden, dan Suherman et al. (2013) pada sapi FH 
dara, yaitu 6784 kali/menit di daerah Bogor. 
Suprayogi et al. (2017) juga melaporkan sapi FH laktasi 
di Pangalengan memiliki denyut jantung yang serupa 
dengan sapi FH kering kandang di lokasi yang sama, 
yaitu 59,8272,02 kali/menit. Perbedaan wilayah akan 
memungkinkan adanya perbedaan kisaran nilai denyut 
jantung sapi perah yang menurut Johnson (1978) 
disebabkan oleh faktor meteorologi (kecepatan angin, 
suhu, intensitas cahaya, dan kelembapan) maupun 
non-meteorologi yang memengaruhi kondisi fisiologis 
ternak (Johnson 1987). Rataan denyut jantung sapi 
perah kering kandang di Pangalengan menunjukkan 
relatif konstan dari pagi, siang, hingga sore hari. Hal ini 
menunjukkan adanya keseimbangan metabolisme 
melalui sirkulasi perifer sebagai upaya keseimbangan 
pelepasan panas tubuh (Reece et al. 2015). 
Frekuensi respirasi sapi perah kering kandang di 
Pangalengan berkisar antara 18,936,6 kali/menit. 
Secara umum, nilai tersebut tidak menunjukkan perbe-
daan dengan pustaka yang ada. Nilai yang didapatkan 
masih dalam kisaran yang sama dengan sapi perah 
laktasi di daerah Bogor yang dilaporkan oleh 
Suherman et al. (2013), yaitu berkisar antara 2738 
kali/menit. Utomo et al. (2010) melaporkan frekuensi 
respirasi sapi perah laktasi di daerah Boyolali adalah 
25,128,5 kali/menit. Namun, nilai tersebut sedikit 
berbeda dari hasil yang dilaporkan oleh Sudrajad & 
Adiarto (2012), yaitu frekuensi respirasi memiliki 
kisaran antara 25,380,0 kali/menit. Suprayogi et al. 
(2017) juga melaporkan sapi FH laktasi di 
Pangalengan memiliki frekuensi respirasi yang serupa 
dengan sapi FH kering kandang di lokasi yang sama, 
yaitu 26,0136,69 kali/menit. Perbedaan nilai frekuensi 
respirasi kemungkinan akibat perbedaan suhu dan 
kelembapan lingkungan. Frekuensi respirasi meru-
pakan gambaran kebutuhan tingkat metabolisme gas 
dan pembuangan hasil metabolisme gas dan panas 
tubuh. Peningkatan frekuensi respirasi merupakan 
upaya adaptasi ternak dalam melepas panas tubuh ke 
lingkungan pada saat heat stress dan mendapatkan O2 
yang lebih sedikit di udara akibat kelembapan yang 
tinggi (Utomo et al. 2010). Menurut Suherman et al. 
(2013), sistem respirasi pada alveolus dapat mengatur 
suhu dan kelembapan udara yang masuk ke dalam 
tubuh agar sesuai dengan suhu tubuh. 
Peningkatan suhu rektal terjadi apabila tubuh tidak 
dapat menjaga keseimbangan panas dengan pening-
katan frekuensi respirasi dan denyut jantung pada saat 
terjadi cekaman panas dari suhu dan kelembapan 
lingkungan (Sudrajad & Adiarto 2012). Hasil pengu-
kuran kisaran suhu rektal sapi perah kering kandang 
adalah 37,638,6°C, dan nilai tersebut berada dalam 
kisaran yang sama dengan yang dilaporkan oleh 
Sudrajad & Adiarto (2012) bahwa kisaran suhu rektal 
pada sapi perah di Baturraden adalah 35,639,1°C dan 
oleh Utomo et al. (2010) di Boyolali adalah 35,6 
Tabel 1 Perbandingan nilai fisiologi (denyut jantung, frekuensi respirasi, dan suhu rektal) sapi perah kering kandang di 
Pangalengan dengan sapi perah di berbagai wiliayah lain 
Parameter Nilai 
Suprayogi et al. 
(2017) 
Suherman et al. 
(2013) 
Utomo et al. 
(2010) 
Sudrajad 
& Adiarto (2012) 
Denyut jantung 
(kali/menit) 
52,8070,20 59,8272,02 67,0084,00 67,5073,00 46,0084,00 
Frekuensi respirasi 
(kali/menit) 
18,9036,60 26,0136,69 27,0038,00 25,1028,50 25,3080,00 
Suhu rektal (°C) 37,6038,60 37,3238,36 - 35,6037,00 35,6039,10 
Suhu  
lingkungan (°C) 
16,4019,20 16,3419,26 22,8032,00 22,7025,10 22,0031,00 
Kelembapan 
lingkungan (%) 
61,2066,60 61,2566,73 60,0086,60 81,8085,20 68,00100,00 
 
Tabel 2 Rataan nilai denyut jantung, frekuensi respirasi, dan suhu rektal sapi perah kering kandang di Pangalengan pada 
pagi, siang, dan sore hari 
Respons fisiologis 
Waktu 
Pagi Siang Sore 
Denyut jantung (kali/menit) 63,4±7,9a 59,1±8,8a 57,1±7,1a 
Frekuensi respirasi (kali/menit) 28,3±8,4a 34,6±8,4a 32,6±4,7a 
Suhu rektal (°C) 37,6±0,8a 38,3±0,5b 38,2±0,5b 
Keterangan: Superscript huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata pada taraf P<0,05. 
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37,0°C. Suprayogi et al. (2017) juga melaporkan sapi 
FH laktasi di Pangalengan memiliki temperatur rektal 
yang serupa dengan sapi FH kering kandang di lokasi 
yang sama, yaitu 37,3238,36°C. 
Pengamatan fisiologis sapi perah pada Tabel 2 
menunjukkan frekuensi jantung dan respirasi yang 
tidak berbeda nyata (P>0,05) pada periode waktu pagi, 
siang, dan sore hari. Hal ini menunjukkan bahwa 
denyut jantung dan frekuensi respirasi pada sapi perah 
kering kandang di KPBS Pangalengan secara umum 
telah beradaptasi terhadap iklim di wilayah tersebut. 
Namun, perbedaan suhu rektal terlihat pada siang dan 
sore hari, yang menunjukkan peningkatan dibanding 
dengan pagi hari. Hal ini diduga akibat perubahan suhu 
dan kelembapan lingkungan pada siang dan sore hari. 
Kondisi tersebut merupakan mekanisme homeotermi 
pada sapi perah yang cenderung mempertahankan 
panas tubuhnya. Panas yang tersimpan di dalam tubuh 
akan dilepas secara bertahap sebagai dampak 
peningkatan suhu dan kelembapan lingkungan pada 
siang dan sore hari (Frandson 1992). 
Kondisi fisiologis (denyut jantung, frekuensi perna-
pasan, dan suhu rektal) sapi perah berdasarkan iklim 
di wilayah tersebut, masih berada pada toleransi 
homeostatis fisiologis sapi perah. Perbedaan suhu dan 
kelembapan di wilayah KPBS Pangalengan pada pagi, 
siang, dan sore hari masih dalam kisaran zona 
termonetral sehingga tidak berdampak signifikan pada 
perubahan denyut jantung, frekuensi respirasi, dan 
suhu tubuh sapi perah kering kandang pada periode 
waktu tersebut. 
 
Nilai Hematologi Sapi Perah Kering Kandang 
Kondisi fisiologis sapi perah dapat diamati melalui 
parameter hematologi, walaupun sampai saat ini masih 
sulit ditemukan nilai hematologi sapi perah kering 
kandang di Indonesia. Nilai hematologi sapi perah 




Hasil pengamatan pada sapi perah kering kandang 
di KPBS Pangalengan didapatkan kisaran nilai 
hemoglobin sebesar 9,311,3 g/dl, dan nilai ini berada 
dalam kisaran yang sama dengan yang dilaporkan oleh 
Sattar & Mirza (2009) di daerah Pakistan, yaitu sekitar 
9,9511,81 g/dl dan juga oleh Mirzadeh et al. (2010), 
yaitu berkisar antara 8,2511,97 g/dl di daerah Iran. 
Menurut Santosa et al. (2012), kebutuhan O2 me-
ningkat ketika ternak mengalami stres sehingga 
berdampak pada peningkatan hemoglobin. Kondisi 
tersebut mengakibatkan peningkatan laju metabolisme 
tubuh pada saat cekaman panas. Selain itu, kadar O2  
yang tipis di udara sebagai akibat relatif tingginya 
kelembapan udara juga dapat meningkatkan kadar 
hemoglobin dalam darah. Penelitian ini tidak menun-
jukkan tanda-tanda adanya peningkatan hemoglobin. 
 
 Hematokrit 
Hematokrit atau packed cell volume (PCV) 
merupakan persentase volume darah yang terdiri atas 
sel-sel darah merah (Frandson 1992). Hasil perhi-
tungan PCV pada sapi perah kering kandang di 
Pangalengan adalah 30,436,6%, dan nilai tersebut 
masih berada dalam kisaran yang sama dengan yang 
dilaporkan oleh Sattar & Mirza (2009), yaitu sebesar 
28,1430,32% dan Mirzadeh et al. (2010), yaitu 
sebesar 25,8936,01%. Cekaman panas dapat meng-
akibatkan peningkatan nilai hematokrit, dan hal 
tersebut diakibatkan oleh meningkatnya produksi 
eritrosit dan penurunan plasma darah (Santosa et al. 
2012). Peningkatan eritrosit memang terlihat dalam 
penelitian ini seperti yang disajikan pada Tabel 3. 
 
 Jumlah eritrosit 
Hasil perhitungan menunjukkan nilai eritrosit pada 
sapi perah kering kandang di Pangalengan adalah 
6,508,70 juta/µl. Nilai tersebut sedikit lebih tinggi 
apabila dibandingkan dengan laporan Sattar & Mirza 
(2009) yang berkisar antara 4,294,81 juta/µl dan 
Mirzadeh et al. (2010) yang berkisar antara 5,025,54 
juta/µl. Jumlah eritrosit yang tinggi inilah kemungkinan 
yang dapat meningkatkan nilai PCV. Tingginya jumlah 
eritrosit pada sapi perah kering kandang di 
Pangalengan diduga merupakan mekanisme adaptasi 
fisiologis tubuh pada suhu lingkungan dan kelem-
bapan. Kondisi ini terjadi karena rendahnya rataan 
suhu lingkungan dan relatif tingginya kelembapan 
udara di Pangalengan (17,80°C dan 63,99%) 
dibandingkan dengan lokasi penelitian Sattar & Mirza 
(2009) di Pakistan, yaitu suhu udara sebesar 24,30°C 
dengan kelembapan sebesar 37,92%, dan Mirzadeh et 
al. (2010) di Iran, yaitu suhu udara sebesar 25,30°C 
dengan kelembapan sebesar 45,20%. Menurut Guyton 
& Hall (2008) jumlah eritrosit akan meningkat pada 
suhu lingkungan rendah dan akan menurun pada suhu 
lingkungan yang tinggi. Sementara itu, pada kelem-
bapan yang relatif tinggi dapat mengakibatkan kadar 
O2 di udara relatif randah, yang dapat mengarah pada 
kondisi hipoksia. Hipoksia dapat mengakibatkan 
produksi eritrosit meningkat (Ganong 2008). 
 
 Total leukosit 
Sel leukosit memiliki penciri tersendiri dibanding 
dengan sel darah lainnya, yaitu adanya nukleus dan 
memiliki kemampuan gerak yang independen. Semen-
Tabel 3 Perbandingan nilai hematologi ternak sapi perah kering kandang di Pangalengan dengan sapi perah di wilayah lain 
Komponen darah Nilai 
Sattar & Mirza (2009) 
Pakistan 
Mirzadeh et al. (2010) 
Iran 
Hemoglobin (g/dl) 9,3011,30 9,9511,81 8,2511,97 
Hematokrit (%) 30,4036,60 28,1430,32 25,8936,01 
Eritrosit (juta/µl) 6,508,70 4,294,81 5,025,54 
Leukosit (ribu/µl) 7,4012,80 7,348,86 6,5011,50 
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tara itu, leukosit memiliki proporsi hanya 1% dari total 
darah di dalam tubuh, namun memiliki fungsi yang 
sangat penting dalam sistem kekebalan tubuh (Akers 
& Denbow 2008). Total leukosit sapi perah kering 
kandang di Pangalengan berkisar antara 7,412,8 
ribu/µl. Jumlah tersebut masih dalam rentang yang 
sama dengan laporan Sattar & Mirza (2009) yang 
berkisar antara 7,348,86 ribu/µl dan Mirzadeh et al. 
(2010) yang berkisar 6,5011,50 ribu/µl. Secara 
umum, gambaran leukosit ini masih dalam nilai normal 
dan tidak menunjukkan adanya tanda-tanda gangguan 
(infeksi atau peradangan) pada sapi perah kering 
kandang di Pangalengan. Profil diferensial leukosit ini 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
 Diferensial leukosit 
Nilai limfosit sapi perah kering kandang di KPBS 
Pangalengan terlihat pada Tabel 4, yang berkisar 
antara 29,6055,60%. Nilai ini masih dalam kisaran 
yang sama mnurut O’Driscol et al. (2009), yaitu 
berkisar antara 45,952,3%, dan sedikit lebih rendah 
menurut Sattar & Mirza (2009), yaitu berkisar antara 
61,3967,21. Jumlah limfosit di dalam peredaran darah 
dapat dipengaruhi oleh tingkat produksi, resirkulasi, 
dan penggunaan atau penghancuran limfosit. Penu-
runan jumlah limfosit (limfopenia) dapat terjadi karena 
penggunaan kortikosteroid, timektomi, radiasi, kemo-
terapi, penurunan produksi, dan infeksi virus akut. 
Peningkatan limfosit di peredaran darah (limfositosis) 
dapat terjadi karena fisiologis, reaktif, dan proliferatif 
(Jain 1993). 
Nilai neutrofil sapi perah kering kandang di KPBS 
Pangalengan menunjukkan nilai yang berkisar antara 
28,8056,20%. Nilai tersebut serupa dengan yang 
dilaporkan oleh O’Driscol et al. (2009), yaitu nilai 
neutrofil sapi FH kering kandang berkisar antara 
41,247,4%. Namun, nilai neutrofil tersebut sedikit 
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai yang dilaporkan 
Sattar & Mirza (2009) untuk sapi di daerah subtropics, 
yaitu berkisar antara 20,7025,10%. 
Nilai monosit pada sapi perah kering kandang di 
KPBS Pangalengan adalah berkisar antara 0,30 
4,30%, dan jumlah tersebut masih dalam rentang yang 
sama dengan laporan O’Driscol et al. (2009) pada 
daerah Indiana yang berkisar antara 2,53,5%. Tetapi 
nilai monosit sapi kering kandang di Pangalengan 
tersebut masih berada di bawah kisaran nilai monosit 
yang dilaporkan oleh Sattar & Mirza (2009) untuk sapi 
di daerah subtropis, yaitu berkisar antara 5,42 
15,10%. 
Nilai eosinofil pada sapi perah kering kandang di 
KPBS Pangalengan berkisar antara 5,5019,7%. Nilai 
ini sedikit lebih tinggi bila dibandingkan dengan laporan 
Sattar & Mirza (2009) pada sapi perah kering kandang 
di Pakistan yang berkisar antara 4,166,64% dan 
O’Driscol et al. (2009) di Indiana yang berkisar antara 
1,52,9%. Tingginya jumlah eosinofil pada sapi perah 
kering kandang di Pangalengan diduga merupakan 
respons hipersensitivitas akibat adanya invasi oleh 
parasit dan alergi. Menurut Susilawati & Affandy 
(2004), kelembapan dan suhu yang tinggi dapat 
meningkatkan invasi ektoparasit dan endoparasit pada 
peternakan sapi di daerah tropis. 
Gambaran diferensial leukosit lain, yaitu basofil 
tidak ditemukan dalam analisis. Perbedaan gambaran 
diferensial leukosit ini mungkin saja terjadi mengingat 
kondisi iklim dan situasi yang berbeda untuk setiap 
wilayah. 
 
Rasio Neutrofil/Limfosit (N/L) 
Stres merupakan perubahan kondisi tubuh sebagai 
respons terhadap suatu ancaman tertentu sehingga 
tubuh melakukan penyesuaian terhadap kondisi 
tersebut. Leukosit dapat dijadikan indikator stres 
dengan menghitung rasio jumlah neutrofil : limfosit 
(N/L) untuk mengukur indeks stres pada ternak 
(Suprayogi et al. 2017). Menurut Kannan et al. (2000), 
ternak yang stres akan mengalami peningkatan jumlah 
neutrofil dan penurunan jumlah limfosit. Hal ini 
disebabkan oleh respons kortisol di dalam darah. 
Menurut Weiss & Wardrop (2010), profil leukosit dapat 
merefleksikan peningkatan kortisol yang disebabkan 
oleh stres. Menurut Kim et al. (2005), peningkatan 
kortisol dalam peredaran darah akan diikuti oleh 
peningkatan mobilisasi neutrofil, perpanjangan hidup 
neutrofil, dan penghancuran limfosit sehingga terjadi 
peningkatan rasio neutrofil/limfosit. 
Rasio N/L menurut O’Driscol et al. (2009) pada sapi 
perah kering kandang di daerah subtropis berkisar 
antara 0,761,20. Nilai tersebut relatif masih berada 
pada rentang yang serupa dengan hasil pengamatan 
N/L yang didapatkan pada sapi perah kering kandang 
di KPBS Pangalengan yang berkisar antara 0,451,91. 
Berdasarkan hasil tersebut, nilai rasio N/L ternak sapi 
perah kering kandang di KPBS Pangalengan berada 
pada kisaran normal, artinya sapi perah laktasi tersebut 
tidak mengalami gangguan fisiologis (tercekam) yang 
nyata pada kondisi lingkungan di KPBS Pangalengan. 
Tabel 4 Perbandingan diferensiasi leukosit dan rasio N/L ternak sapi perah kering kandang di Pangalengan dengan berbagai 
wilayah lain 
Parameter leukosit Nilai 
Sattar & Mirza (2009) 
Pakistan 
O’Driscol et al. (2009) 
Indiana 
Limfosit (%) 29,6055,60 61,3967,21 45,9052,30 
Neutrofil (%) 28,8056,20 20,7025,10 41,2047,40 
Monosit (%) 0,304,30 5,4215,10 2,503,50 
Eosinofil (%) 5,5019,70 4,166,64 1,502,90 
Basofil (%) 0,000,00 0,751,45            - 
Rasio N/L 0,451,91                - 0,761,20 
 




Nilai fisiologis sapi perah kering kandang di 
peternakan KPBS Pangalengan menunjukkan kisaran 
denyut jantung, respirasi, dan suhu tubuh secara 
berturut-turut, yaitu 52,870,2 kali/menit, 18,936,6 
kali/menit, dan 37,638,6°C. Kisaran hemoglobin, 
hematokrit, eritrosit, dan leukosit secara berturut-turut 
adalah sebesar 9,311,3 g/dl; 30,436.6%; 6,508,70 
juta/µl; dan 7,412,8 ribu/µl. Kisaran diferensial 
leukosit meliputi limfosit, neutrofil, monosit, eosinofil, 
dan basophil secara berturut-turut adalah sebesar 
29,6055,60%; 28,8056,20%; 0,304,30%; 5,50 
19,7%; dan 0,000,00%. Sapi perah kering kandang di 
Pangalengan tidak berada pada kondisi tercekam 
dengan nilai rasio N/L, yaitu berkisar antara 0,451,91. 
Nilai fisiologis sapi perah kering kandang ini dapat 
digunakan sebagai indikator kesehatan dan produk-
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